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Optimasi Konsentrasi KCI sebagai Senyawa Priming Benih Padi Varietas
Junjuang untuk Mitigasi Cekaman Kekeringan Awal melalui Simulasi PEG
6000

Yoana Marizky Siregar

ABSTRAK

Kekeringan merupakan salah satu faktor pembatas utama dalam budidaya padi
karena dapat menghambat proses perkecambahan dan pertumbuhan awal tanaman.
Padi varietas Junjuang sebagai varietas lokal memiliki potensi unggul, namun
relatif sensitif terhadap cekaman kekeringan, terutama pada fase awal
pertumbuhan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
ketahanan benih adalah melalui teknik priming menggunakan kalium klorida
(KCI). Kalium berperan dalam menjaga keseimbangan osmotik, aktivasi enzim,
serta mendukung proses fisiologis tanaman dalam kondisi stres. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh priming benih menggunakan KCI serta
mengetahui konsentrasi yang paling optimal dalam meningkatkan pertumbuhan
awal benih padi varietas Junjuang pada kondisi cekaman kekeringan yang
disimulasikan menggunakan PEG 6000.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri atas lima taraf konsentrasi KCI, yaitu 0
ppm, 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, dan 1000 ppm, dengan empat ulangan.
Parameter yang diamati meliputi persentase kecambah, laju perkecambahan,
panjang akar, panjang plumula, panjang kecambah, indeks vigor benih, berat
basah, dan berat kering. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa priming benih menggunakan KCI tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap sebagian besar parameter yang diamati,
yaitu persentase kecambah, laju perkecambahan, panjang akar, panjang plumula,
panjang kecambah, indeks vigor, dan berat kering, namun memberikan pengaruh
nyata terhadap berat basah kecambah. Secara deskriptif, perlakuan priming
menunjukkan kecenderungan mempengaruhi respon pertumbuhan awal kecambah
pada beberapa parameter. Namun tidak terdapat perbedaan yang nyata antar
konsentrasi, sehingga belum dapat ditetapkan konsentrasi yang optimal secara
signifikan.

Kata Kunci: Cekaman kekeringan, kalium Klorida, padi Junjuang, PEG 6000,
priming benih



Optimization of KCI Concentration as a Seed Priming Compound for
Junjuang Rice Varieties to Mitigate Early Drought Stress via PEG 6000
Simulation

Yoana Marizky Siregar

ABSTRACT

Drought is one of the major limiting factors in rice cultivation because it can
inhibit germination and early plant growth. The Junjuang rice variety, as a local
variety, has high potential but is relatively sensitive to drought stress, especially
during the early growth stages. One approach to improving seed resilience is
through priming techniques using potassium chloride (KCI). Potassium plays a
role in maintaining osmotic balance, activating enzymes, and supporting plant
physiological processes under stress conditions. This study aims to determine the
effect of KCI priming and identify the most effective concentration for enhancing
the early growth of Junjuang rice seeds under simulated drought stress using PEG
6000.

This study employed an experimental design using a One-Factor Complete
Randomized Design (CRD) comprising five KCI concentration levels: 0 ppm, 250
ppm, 500 ppm, 750 ppm, and 1000 ppm, with four replicates. The observed
parameters included germination percentage, germination rate, root length,
plumule length, seedling length, seed vigor index, fresh weight, and dry weight.
The data were analyzed using ANOVA followed by the DNMRT test at a
significance level of 5%.

The results of the study indicate that seed priming with KCI had no significant
effect on most of the observed parameters—namely, germination percentage,
germination rate, root length, plumule length, seedling length, vigor index, and
dry weight—but did have a significant effect on seedling fresh weight.
Descriptively, the priming treatment tended to influence the early growth response
of the seedlings across several parameters. However, no significant differences
were observed among the concentrations, so an optimal concentration cannot yet
be definitively determined.

Keywords: Drought stress, potassium chloride, Junjuang rice, PEG 6000, seed
priming
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan sumber pangan utama bagi sebagian besar
masyarakat dunia, terutama di kawasan Asia yang menyumbang lebih dari 90%
produksi dan konsumsi beras global (Bandumula, 2017). Peran strategis ini
membuat keberlanjutan produksi padi menjadi sangat penting bagi stabilitas
pangan global. Di Indonesia, padi menjadi fondasi ketahanan pangan nasional
dengan luas panen 10,05 juta hektar dan produksi 52,66 juta ton GKG pada tahun
2024. Sumatera Barat turut berkontribusi melalui produksi 1,352 juta ton GKG
(BPS, 2024). Perubahan iklim yang semakin tidak menentu membuat
produktivitas padi sangat rentan terhadap kekeringan.

Salah satu faktor yang paling memengaruhi produktivitas padi adalah
ketersediaan air. Sebagai tanaman C3, padi memiliki efisiensi penggunaan air
yang relatif rendah sehingga lebih sensitif terhadap kondisi defisit air (Taiz et al.,
2015). Kekeringan merupakan salah satu bentuk cekaman abiotik yang sangat
merugikan karena secara langsung mengganggu proses fisiologis tanaman, mulai
dari perkecambahan, pertumbuhan vegetatif, hingga hasil produksi (Seleiman et
al., 2021). Pada fase awal seperti perkecambahan, kekeringan dapat menurunkan
laju fotosintesis melalui berkurangnya difusi CO. dan meningkatnya fotorespirasi.
Kekurangan air pada tahap ini juga dapat menyebabkan keterlambatan munculnya
kecambah, penurunan vigor, serta gangguan perkembangan akar dan plumula

(Bewley et al., 2013).



Fase kecambah merupakan salah satu tahap terpenting dalam siklus hidup
padi, di mana benih mulai melakukan imbibisi air, mengaktifkan enzim-enzim
metabolisme, dan memulai pembentukan akar serta tunas pertama. Pada tahap ini,
ketersediaan air menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan
perkecambahan. Ketika tanaman mengalami kekurangan air, proses imbibisi
terganggu sehingga aktivitas metabolisme berjalan lambat, menyebabkan
keterlambatan perkecambahan dan penurunan viabilitas benih (Hidayah et al.,
2022). Oleh karena itu, fase kecambah menjadi indikator fisiologis yang tepat
untuk menilai kemampuan adaptasi benih terhadap cekaman kekeringan. Benih
yang mampu berkecambah dengan baik di bawah kondisi terbatas air biasanya
memiliki kemampuan fisiologis yang lebih baik dalam menghadapi cekaman
kekeringan pada tahap pertumbuhan berikutnya.

Salah satu varietas padi yang banyak dibudidayakan di Sumatera Barat adalah
varietas Junjuang, varietas unggul khas daerah yang telah dilepas sejak tahun
2009 (Yuliana et al., 2020). Varietas ini merupakan varietas lokal yang berasal
dari daerah Payakumbuh dan berkembang melalui distribusi kelompok tani
(Paramida & Hardi, 2020). Keunggulannya terletak pada kualitas beras yang baik
dan kemampuannya beradaptasi dengan kondisi agroekosistem lokal, serta
memiliki nilai sosial budaya bagi masyarakat (Yuliana et al., 2020; Yulida et al.,
2021). Meskipun unggul dalam karakter hasil dan adaptasi lokal, varietas
Junjuang memiliki kelemahan pada fase awal pertumbuhan karena relatif sensitif
terhadap stres lingkungan, terutama kekeringan (Elita et al., 2023). Penelitian
yang telah dilakukan Azhari (2019) menunjukkan bahwa padi varietas Junjuang

memiliki tingkat ketahanan sensitif terhadap cekaman kekeringan (Azhari, 2019),



sehingga benihnya cenderung mengalami penurunan vigor dan keterlambatan
pertumbuhan ketika menghadapi kondisi kekurangan air (Mardita & Violita,
2018). Peningkatan daya tahan benih pada fase awal sangat penting untuk
mendukung pertumbuhan dan produktivitas, sehingga varietas Junjuang dipilih
karena selain potensinya sebagai varietas lokal, kerentanannya terhadap
kekeringan menjadikannya tepat untuk menilai efektivitas perlakuan fisiologis
dalam meningkatkan adaptasi tanaman terhadap defisit air.

Untuk meningkatkan toleransi benih terhadap kondisi lingkungan yang kurang
mendukung, seed priming menjadi salah satu pendekatan fisiologis yang banyak
digunakan. Teknik priming benih (seed priming), yaitu perlakuan pra-tanam
dengan merendam benih dalam larutan tertentu untuk menginisiasi proses
metabolisme awal tanpa menyebabkan radikula muncul (Paparella et al., 2015).
Teknik ini terbukti mampu mempercepat dan menyeragamkan perkecambahan,
meningkatkan vigor benih, serta memperkuat kemampuan tanaman menghadapi
kondisi abiotik seperti kekeringan. Priming benih bukan hanya strategi untuk
meningkatkan ketahanan stres, tetapi juga pendekatan agronomis multifungsi
yang memperbaiki performa pertumbuhan awal dan hasil tanaman, bahkan di
lingkungan yang optimal. Melalui proses hidrasi terkendali, priming membantu
memicu aktivitas enzimatik, memperkuat stabilitas membran, serta meningkatkan
aktivitas antioksidan yang berperan dalam melindungi sel benih dari kerusakan
akibat stres oksidatif selama kondisi kekeringan (Hasanovi¢ et al., 2025)

Di antara berbagai jenis priming, osmo-priming menggunakan garam kalium
klorida (KCIl) menjadi salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan

ketahanan benih terhadap cekaman kekeringan. Kalium merupakan kation esensial



yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan osmotik, mengatur tekanan
turgor, serta mengaktiftkan berbagai enzim yang mendukung proses fisiologis
tanaman (Hasanuzzaman et al., 2018; Marschner, 2012). Selain itu, kalium
berperan penting dalam pengaturan pembukaan stomata dan efisiensi penggunaan
air, yang menjadikannya unsur penting dalam mekanisme adaptasi terhadap
cekaman kekeringan. Sementara itu, ion klorida berperan dalam menjaga
keseimbangan muatan dan mendukung fungsi fotosistem, khususnya melalui
stabilisasi oxygen-evolving complex pada fotosistem Il yang berpengaruh terhadap
efisiensi proses fotosintesis (Colmenero-Flores et al., 2019; Raven, 2017). Dalam
penelitian ini, KCI digunakan sebagai agen osmo-priming untuk membantu benih
beradaptasi terhadap tekanan osmotik yang meniru kondisi cekaman kekeringan
(Farooq et al., 2019).

Efektivitas KCI dalam meningkatkan ketahanan terhadap cekaman kekeringan
berkaitan dengan peran ion K" dan Cl- dalam menjaga stabilitas fisiologis
tanaman. Ion K* berfungsi dalam mempertahankan keseimbangan osmotik dan
tekanan turgor serta mengaktifkan enzim penting yang mendukung metabolisme
dan ketersediaan energi selama kondisi kekeringan (Ahmad et al., 2016;
Hasanuzzaman et al., 2018; Wang et al., 2013; Zo6rb et al., 2014). Selain itu, K*
juga berperan dalam pengaturan stomata sehingga meningkatkan efisiensi
penggunaan air (Nieves-Cordones et al., 2019). Sementara itu, Cl- berfungsi
dalam menjaga keseimbangan muatan sel, osmoregulasi, serta stabilitas fotosistem
I1 (Kusumi et al., 2012; Tavakkoli et al., 2011). Secara keseluruhan, kedua ion ini
berperan dalam menjaga keseimbangan ionik, efisiensi fotosintesis, dan

metabolisme tanaman selama cekaman kekeringan (Hasanuzzaman et al., 2018;



Taiz et al., 2015), sehingga KCI berpotensi meningkatkan ketahanan benih pada
kondisi tersebut.

Berbagai penelitian melaporkan efektivitas priming benih dengan KCI
terhadap respon awal tanaman. Hidayah et al., (2022) menunjukkan bahwa
perlakuan benih dengan campuran larutan garam yang salah satunya adalah KCI
dapat meningkatkan vigor kecambah di bawah cekaman salinitas (Hidayah et al.,
2022). Purwestri et al., (2023) menemukan bahwa KCI membantu meningkatkan
stabilitas membran dan mengurangi stres oksidatif pada padi berpigmen. Naz et
al., (2014) juga melaporkan bahwa KCI meningkatkan perkecambahan, panjang
akar, dan vigor benih Pisum sativum di bawah tekanan osmotik. Meskipun
dilakukan pada spesies berbeda, temuan ini menunjukkan dasar fisiologis yang
konsisten dalam respon positif benih terhadap KCI.

Untuk mensimulasikan kondisi kekeringan pada tahap awal pertumbuhan,
digunakan polyethylene glycol (PEG). PEG merupakan polimer berukuran besar
yang mampu menurunkan potensial air tanpa menimbulkan efek toksik (Sinha et
al., 2022; Verslues et al., 2006). PEG 6000 dipilih karena berat molekulnya yang
tinggi membuat senyawa ini diperkirakan hanya memberi tekanan osmotik di luar
sel tanpa menembus jaringan tanaman secara signifikan, sehingga efektif
mensimulasikan cekaman kekeringan pada fase awal perkecambahan benih
(Lawlor, 2013; Verslues et al., 2006; Zargar et al., 2017). Senyawa ini banyak
digunakan dalam penelitian fisiologi tanaman karena dapat menjaga tekanan
osmotik tetap stabil dan meniru kondisi kekeringan secara konsisten. Penelitian
yang dilakukan oleh Zagoto & Violita, (2019) dan Violita & Azhari, (2021)

menunjukkan bahwa penggunaan PEG efektif untuk mensimulasikan cekaman air



pada padi, di mana varietas lokal seperti Junjuang memperlihatkan perbedaan
respon morfologi dan fisiologi terhadap tekanan osmotik yang diberikan.

Hingga saat ini, belum tersedia data khusus mengenai efektivitas variasi
konsentrasi KCI sebagai agen priming pada benih padi varietas Junjuang di bawah
cekaman kekeringan yang disimulasikan dengan PEG 6000. Padahal, penentuan
konsentrasi optimal penting untuk mengetahui dosis yang mampu meningkatkan
vigor tanpa menimbulkan toksisitas. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
penelitian mengenai “Optimasi konsentrasi KCI sebagai senyawa priming benih
padi varietas Junjuang untuk mitigasi cekaman kekeringan awal melalui PEG
6000”.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji efektivitas
priming benih menggunakan KCI dalam meningkatkan toleransi benih padi
varietas Junjuang terhadap cekaman kekeringan pada fase awal pertumbuhan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh priming benih
menggunakan KCI serta konsentrasi yang optimal dalam meningkatkan
perkecambahan dan toleransi benih padi varietas Junjuang terhadap cekaman
kekeringan awal yang disimulasikan dengan PEG 6000?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh priming benih
menggunakan KCI serta mengetahui konsentrasi yang optimal dalam
meningkatkan perkecambahan dan toleransi benih padi varietas Junjuang terhadap

cekaman kekeringan awal yang disimulasikan dengan PEG 6000.



D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini yaitu priming benih menggunakan KCI dengan
konsentrasi tertentu berpengaruh terhadap pertumbuhan padi varietas Junjuang
pada kondisi cekaman kekeringan yang disimulasikan dengan PEG 6000, dengan
terdapat konsentrasi optimum yang memberikan hasil terbaik.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Menambah wawasan mengenai dampak cekaman kekeringan terhadap
pertumbuhan padi varietas Junjuang.

2. Memberikan informasi mengenai keunggulan penggunaan priming benih
menggunakan KCI terhadap kualitas benih padi dalam menghadapi
cekaman kekeringan.

3. Sebagai acuan penelitian selanjutnya untuk kajian cekaman kekeringan

dan priming benih KCI.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa priming benih
menggunakan KCI tidak berpengaruh nyata terhadap sebagian besar parameter
fisiologis dan pertumbuhan awal benih padi varietas Junjuang pada kondisi
cekaman kekeringan yang disimulasikan dengan PEG 6000, kecuali terhadap
berat basah kecambah. Secara deskriptif, priming benih menggunakan KCI
menunjukkan kecenderungan mempengaruhi respon pertumbuhan awal pada
beberapa parameter. Namun, tidak terdapat perbedaan yang nyata antar
konsentrasi, sehingga belum dapat ditetapkan konsentrasi yang optimal secara
signifikan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut terhadap benih padi varietas Junjuang dengan variasi konsentrasi KCI yang
lebih beragam. Selain itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada kondisi
cekaman yang berbeda, baik tingkat maupun jenis cekaman, untuk mengetahui
respon benih secara lebih luas terhadap perlakuan priming benih menggunakan

KCI.
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